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BAB 

1 UANG, INFLASI DAN KEGIATAN EKONOMI  

 

 

A. Pengertian Uang   

Uang adalah salah satu topic utama dalam pembelajaran 

ekonomi dan financial. Monetarisme adalah sebuah teori 

ekonomi yang kebanyakan membahas tentang permintaan dan 

penawaran uang. Uang adalah apa yang kita gunakan untuk 

membeli barang dan jasa, uang ini adalah alat tukar yang sah 

untuk transaksi, public dan perseorangan, dan kita yakin bahwa 

penjaga toko akan menerima uang kita untuk ditukar dengan 

barang-barang yang mereka jual, (Manurung & Rahardja, 2004). 

Kebijakan moneter bertujuan untuk mengatur persedian uang, 

inflasi dan bunga yang akan mempengaruhi out put dan 

ketenaga kerjaan. Inflasi adalah turunnya nilai sebuah mata 

uang dalam jangka tertentu dan dapat menyebabkan 

bertambahnya persedian uang secara berlebihan interesrate, 

biaya yang di timbulkan ketika meminjam uang, adalah salah 

satu alat penting untu mengontrol inflasi dan bertumbuhan 

ekonomi. Bank sentral sering kali di beri tanggung jawab untuk 

mengawasi dan mengontrol persediaan uang, interesrate dan 

perbankan.  

  

UANG, INFLASI DAN 

KEGIATAN EKONOMI 
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BAB 

2 SEJARAH PERBANKAN, LEMBAGA KEUANGAN DAN STABILITAS KEUANGAN  

 

 

A. Sejarah Perbankan 

Syaiful Anwar dkk., (2022) mengemukakan bahwa sejarah 

perbankan Indonesia dimulai sejak berdirinya De Javashe Bank 

pada 10 Oktober 1828. Didirikan oleh pemerintah Belanda 

dengan tugas dan kegiatan antara lain memperoleh hak octrooi 

(istimewa) mengeluarkan uang kertas, memperdagangkan 

valuta asing dan menjalankan fungsi sebagai bank umum. De 

Javashe Bank inilah yang sekarang menjadi Bank Indonesia, 

setelah dinasionalisasi dengan UU No 11 tahun 1953 tentang UU 

Pokok Bank Indonesia. Selanjutnya, berdiri bank-bank lain 

seperti Nederlandshe Handel Maatschappij (Bank Ekspor Impor 

Indonesia Bank Exim, Escomptobank (Bank Dagang Negara), 

Nationale Escompto Bank (Bank Bumi Daya, Algemene 

Volkcrediet Bank (Bank Rakyat Indonesia), Postpaar bank (Bank 

Tabungan Negara).  

Dalam perkembangannya, tujuan, fungsi dan kegiatan 

bank berubah sejalan dengan kondisi politik, ekonomi, sosial 

dan budaya baik nasional maupun internasional. Landasan 

hukum sebagai dasar operasional perbankan tersebut juga 

berubah-ubah dari waktu kewaktu sejalan dengan berbagai 

kepentingan tersebut di atas. Undang-UndangPerbankan 

pertama adalah UU No 14 tahun 1967. Dalam perjalanannya 

kedua UU tersebut (UU tentang Perbankan dan UU tentang 

Bank Sentral) telah berhasil mengawal kegiatan perbankan 

nasional, tercermin dari penggantian UU Perbankan baru 

SEJARAH PERBANKAN, 

LEMBAGA KEUANGAN 

DAN STABILITAS 

KEUANGAN 
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BAB 

3 BANK SENTRAL DAN BANK UMUM 

 

 

A. Sejarah dan Pengertian Bank Sentral 

Sejarah perbankan di Indonesia tidak terlepas dari zaman 

penjajahan Hindia Belanda. Pada masa itu terdapat beberapa 

pihak bank yang memegang peranan penting di Hindia Belanda, 

Bank-bank yang ada itu antara lain, De Javasche Bank NV, De 

Post Poar Bank, De Algemenvolks Crediet Bank, dan Nederland 

Handles Maatscapi, National handles Bank dan De Escompto 

Bank NV (Sihite et al., 2023) . De Javaasche Bank NV pada masa 

itu bertindak sebagai bank sirkulasi yang mencetak dan 

meredarkan uang dan menjadi cikal bakal bank sentral di 

Indonesia. Istilah bank sentral sebenarnya bukan hal baru karena 

sudah ada sejak 1946 dan sudah tercantum dalam UUD 1945. 

Adapun yang dimaksud dengan bank sentral pada saat itu 

adalah Bank Nasional Indonesia 1946 yang didirikan dengan 

perpu No. 2 tahun 1946 tentang Bank Negara Indonesia. Pada 

saat itu BNI 1946 mempunyai fungsi rangkap, yaitu baik sebagai 

bank komersial maupun sebagai bank sentral. Dengan demikian, 

bank sentral pertama yang dimiliki oleh Indonesia adalah BNI 

1946 namun demikian, sejarah menunjukkan bahwa BNI 46 

belum dapat melaksanakan fungsinya sebagai bank sentral 

dengan baik karena fungsi rangkap yang diembannya.  

Untuk mengatasi persoalan tersebut, pihak berwenang 

mengeluarkan UU No. 11 Tahun 1953 Tentang Pokok Bank 

InGRQHVLD�� 6DODK� VDWX� SDVDOQ\D� PHQ\DWDNDQ� ´GLGLULNDQ� EDQN�

Indoneia merupakan bank sentral sebagai pengganti de javasche 

BANK SENTRAL DAN 

BANK UMUM 
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BAB 

4 KEBIJAKAN PERBANKAN INDONESIA 

 

 

A. Perkembangan Perbankan Di Indonesia 

Perkembangan perbankan di Indonesia saat ini 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Perbankan 

merupakan salah satu lembaga yang menunjang pertumbuhan 

perekonomian disuatu negara. Perbankan mempunyai peran 

penting dalam mengendalikan stabilitas keuangan suatu negara. 

Kemajuan Perbankan di Indonesia dapat dilihat dari jumlah 

bank, volume usaha dan variasi jasa serta produk yang 

ditawarkan. Bentuk dan jenis suatu usaha sangat banyak 

dipengaruhi keadaan kondisi lingkungan, baik dari segi sosial 

budaya maupun segi alam, dan sejarah perkembanganya. Corak 

perbankan Indonesia mempunyai ciri khas karakteristik yang 

sedikit berbeda dengan corak perbankan di negara lain, tetapi 

pada umumnya tetap sama dengan yang berlaku di seluruh 

negara. 

Perbankan di Indonesia mempunyai ciri khas yang 

banyak di pengaruhi oleh ideologi pancasila, dan tujuan negara 

yang tercantum dalam Undang-Undang dasar 1945. Kemudian 

dijabarkan lagi dalam keputusan Majelis Permusyawaratan 

Rakyat (MPR) pada garis-garis besar haluan Negara. Ciri khas 

yang terlihat jelas dalam kehidupan perbankan di Indonesia, di 

antaranya: pertama perbankan Indonesia dalam melakukan 

usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan 

menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utamanya adalah 

sebagai penghimpun dana, pengatur dana masyarakat, dan 

KEBIJAKAN 

PERBANKAN 

INDONESIA 
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BAB 

5 BANK UMUM DAN BANK PERKREDITAN RAKYAT 

 

 

A.  Pengertian Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah 

yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran (Syafril, 2020). Usaha bank umum salah satunya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa giro, deposito, tabungan berjangka, sertifikat 

deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Fitriana et al., 

2021). Usaha BPR menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, 

dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

 

B. Perbedaan Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat 

Dari dua definisi atau arti dari UU No. 10 Tahun 1998 

Pasal 1 ini maka bisa didapatkan perbedaan kedua jenis bank ini 

dalam kegiatannya. Bank umum sendiri kegiatannya adalah 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran seperti kliring 

dan jual beli valuta asing sedangkan pada kegiatan BPR tidak. 

Karena kegiatan BPR ini tidak melayani pemberian jasa dalam 

BANK UMUM DAN 

BANK PERKREDITAN 

RAKYAT 
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BAB 

6 BANK SYARIAH 

 

 

A. Dasar hukum perbankan syariah  

Peraturan yang mengatur mengenai bank syariah di 

Indonesia pertama kali adalah UU No. 7 Tahun 1992. Bank 

syariah pada masa ini masih berbentuk bank pengkreditan 

rakyat. Yang membedakan adalah, bahwa bank pengkreditan 

rakyat yang satu ini menjalankan asas-asas serta prinsip-prinsip 

bagi hasil yang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Prinsip bagi hasil dalam hal ini 

disinyalir memiliki kesamaan dengan prinsip syariah. 

Enam tahun selanjutnya, melalui UU No. 10 tahun 1998, 

dilakukan penyempurnaan terhadap peraturan perundang-

undangan sebelumnya. Pada landasan hukum yang satu ini, 

diberikan penjelasan yang terelaborasi mengenai pengertian 

serta prinsip-prinsip bank syariah itu sendiri. Peraturan 

perundangan ini pula lah yang telah menjadi cikal-bakal 

landasan hukum syariah yang cukup kuat.  

Landasan hukum bank syariah selanjutnya yang masih 

juga digunakan hingga saat ini adalah UU No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Peraturan perundangan yang satu 

ini, berupaya memberikan penjelasan komprehensif mengenai 

operasional bank syariah. Di dalamnya secara jelas diatur 

mengenai jenis-jenis usaha, ketentuan dalam melaksanakan 

prinsip syariah, penyaluran dana, kelayakan dalam berusaha, 

serta beberapa hal yang harus dihindari oleh sebuah Bank 

Syariah. 

BANK SYARIAH 
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BAB 

7 PASAR UANG, PASAR VALUTA ASING DAN PASAR MODAL  

 

 

A. Pasar Uang 

1. Pengertian Pasar Uang 

Pasar Uang merupakan mekanisme pasar yang 

memungkinkan bagi seorang atau korporasi untuk dengan 

mudah dapat melakukan transaksi pembelian dan penjualan 

dalam bentuk sekuritas keuangan. Pasar keuangan hadir 

untuk memenuhi kebutuhan akan investasi bagi investor dan 

modal bagi pencari modal. Pasar uang ialah pasar keuangan 

di mana surat berharga atau instrumen keuangan dengan 

jatuh tempoh kurang dari satu tahun diperdagangkan 

(Suatmi et al., 2022). Pasar uang (money market) berkaitan 

dengan pembelian dan penjualan sekuritas pemerintah dan 

perusahaan yang berjangka pendek (kurang dari satu tahun), 

terbentuk karena  adanya penawaran dan permintaan dana 

jangka pendek dalam bentuk surat berharga, warkat 

komersial (commercial paper) dan sertifikat deposito. 

2. Tujuan Pasar Uang 

Menurut (Sudarmanto et al., 2021) tujuan dari pasar 

uang dapat kita lihat dari sisi pihak yang memerlukan dana 

ataupun dari sisi pihak yang menanamkan dana, untuk lebih 

jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

  

PASAR UANG, PASAR 

VALUTA ASING DAN 

PASAR MODAL 
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BAB 

8 SEWA GUNA USAHA DAN ANJAK PIUTANG 

 

 

A. Pengertian Sewa Guna Usaha 

Pengertian sewa guna usaha menurut Keputusan 

Menteri Keuangan No. 1169/KMK.01/1991 tanggal 21 

Nopember 1991 tentang Kegiatan Sewa Guna Usaha: Sewa 

guna usaha adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk 

penyediaan barang modal baik secara guna usaha dengan 

hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak 

opsi (operating lease), untuk digunakan oleh lessee selama 

jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara 

berkala. 

Menurut (Suandy, n.d.) sewa guna usaha (leasing) adalah 

suatu kontrak antara lessor (pemilik barang modal) dengan lessee 

(pengguna barang barang modal); Lessor memebrikan hak 

kepada lessee untuk menggunakan barang modal selama jangka 

waktu tertentu, dengan suatu imbalan berkala dari lessee yang 

besarnya tergantung dari perjanjian antara lessor dan lessee, lessee 

dapat diberikan hak opsi (option right) untuk membeli barang 

modal tersebut pada akhir masa kontrak. Dengan demikian, hak 

milik atas barang modal tersebut tetap menjadi milik lessor 

selama jangka waktu kontrak. 

Penyewa Guna Usaha (Lessee) adalah perusahaan atau 

perorangan yang menggunakan barang modal dengan 

pembiayaan dari Perusahaan Pembiayaan (Lessor). 

Pengadaan barang modal melalui leasing juga dapat 

dilakukan dengan cara pembelian barang Penyewa Guna 

SEWA GUNA USAHA 

DAN ANJAK PIUTANG 
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BAB 

9 MODAL VENTURA 

 

 

A. Pengertian Modal Ventura 

Istilah ventura berasal dari kata venture, yang secara 

harfiah bisa berarti sesuatu yang mengandung risiko atau dapat 

pula diartikan sebagai usaha. Jadi, modal ventura (venture 

capital) adalah modal yang ditanamkan pada usaha yang 

mengandung risiko (Novi, A., 2018). Modal ventura adalah 

suatu pembiayaan oleh suatu perusahaan kepada suatu 

perusahaan pasangan usahanya yang prinsip pembiayaannya 

adalah penyertaan modal (Fitriana et al., 2021). Modal ventura 

adalah penanaman modal dalam bentuk pembiayaan berupa 

penyertaan pada perusahaan swasta sebagai mitra usaha untuk 

jangka waktu tertentu .Perusahaan yang menerima penyertaan 

modal dinamakan investee Company dan yang melakukan 

penyertaan modal dinamakan Perusahaan Vnetura.  Tujuan 

modal ventura adalah membantu sebuah bisnis Berkembang 

dimana ketika perusahaan tersebut meraih kesuksesan, pihak 

investor juga akan mendapat keuntungan. 

Pada umumnya, modal ventura adalah jenis pendanaan 

yang sering diberikan untuk perusahaan rintisan (startup) di 

Indonesia. Hampir banyak startup yang berhasil tidak lepas dari 

sumber dana modal ventura. Investasi yang diberikan oleh 

pemberi modal berupa uang tunai, dimana pihak perusahaan 

akan memberikan sejumlah bagian saham kepada mereka yang 

memberikan pendanaan. 

MODAL VENTURA 
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10 PEGADAIAN DAN DANA PENSIUN 

 

 

A. Pengertian Pengadaian 

Pegadaian merupakan suatu lembaga keuangan bukan 

bank yang memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan 

ciri yang khusus, yaitu secara hokum gadai (Martono, 2002). 

Nasabah yang ingin mendapatkan uang pinjaman harus 

menggadaikan barang sebagai jaminan. Baru kemudian pihak 

pegadaian memberikan pinjaman uang sebanding dengan nilai 

jaminan barangnya. Tiap peminjaman memiliki jangka waktu 

berlaku.  

Pengertian gadai dan perusahaan umum pegadaian di 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Gadai 

Menurut Kitab Undang ² Undang Hukum Perdata pasal 1150, gadai 

adalah hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas 

suatu barang bergerak. 

2. Perusahaan umum penggadaian 

Perusahaan umum penggadaian adalah satu ²satunya 

badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin 

untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa 

pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kemasyarakat 

atas dasar hukum dagai seperti dimaksudkan dalam kitap 

undang ² undang hukum perdata pasal 1150 diatas. Tugas 

pokoknya memberi pinjaman kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan kegiatan 

lembaga keuangan informal yang cenderung memanfaatkan 

kebutuhan dana memdesak dari masyarakat. 

 

PEGADAIAN DAN DANA 

PENSIUN 
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